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Data susenas tahun 1999 menyatakan prevalensi gizi kurang selam akrisis 
adalah 25,4% pada golongan umur 0-59 bulan.  
 
Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan penetahuan ibu tentang 
pola makan sapihan dengan tingkat kecukupan energi dan protein, 
mengetahui hubungan tingkat kecukupan energi dan protein, mengetahui 
hubungan tingkat kecukupan energi dan protein dengan status gizi anak 
umur 3-24 bulan dan mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang pola 
makanan sapihan dengan status gizi balita.  
 
Jenis penelitian adalah explanatory dengan pendekatan cross sectional dan 
metode survei. Sampel adalah anak umur 3-24 bulan yang sudah 
mendapatkan makanan pendamping ASI dan masih minum ASI. Responden 
adalah ibu yang mempunyai balia umur 3-24 bulan. Pengambilan data 
menggunakan kuesioner, formulir recall konsumsi makan. Penilaiansg 
berdasarkan indeks BB menurut umur dan perhitungan menggunakan 
Zskore  
Analisa data untuk menguji hubungan pengetahuan ibu tentang pola 
makanan sapihan dengan tingkat kucukupan protein, hubungan tingkat 
kecukupan protein dan status gizi balita, hubungan a pengetahuan ibu 
dengan status gizi balita menggunakan uji product moment. Sedangkan 
untuk menguji hubungan pengetahuan ibu dengan status gizi balita , 
hubungan tingkat kecukupan enerfi dengan status gizi balita menggunakan 
uji statistik spearman.  
 
Disarankan untuk para ibu balita hendaknya tetap memperhatikan konsumsi 
makan bagi balitanya agar tercapai status gizi yang baik dan disarankan 
bagi peneliti lain untuk meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap 
perubahan perilaku penyelenggaraan makan bagi balitanya  
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